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ABSTRAK 

IMPEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN 

DI UPT SDN 24 TUMIJAJAR TULANG BAWANG BARAT 

 

Berdasarkan masalah di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat di peroleh data 

yakni sekolah sudah menerapkan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui agenda 

kegiatan rutin sekolah, pembiasaan spontan, pembiasaan keteladanan, pengkondisian, budaya 

sekolah, serta kesehatan lingkungan, Dan melalui indicator-indikator peduli lingkungan, yaitu 

indicator sekolah, indicator kelas, inikator kelas rendah, dan idikator kelas tinggi. Namun masih 

terdapat pelanggaran yang terjadi disetiap kelas yang dilakukan peserta didik terhadap sikap 

peduli lingkungan seperti peserta didik membuang sampah di lingkungan sekolah, membuang 

sampah di dalam kelas, tidak melaksanakan piket kelas, serta merusak fasilitas yang ada di 

lingkungan sekolah kurangnya rasa sikap peduli peserta didik terhadap lingkungan sekolah, dan  

kurangnya pemanfaatan air bersih yang dilakukan peserta didik di WC sekolah. Peduli 

lingkungan memiliki tujuan agar siswa mampu bersikap peduli terhadap lingkunganya dan 

mampu mencegah terjadinya kerusakan lingkungan. Serta menjadi penyelamat lingkungan yang 

ada di sekitar sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini terletak 

di UPT SDN 24 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Subjek dalam penelitian ini adalah 

Kepala sekolah, Guru Kelas, Serta peserta didik yang ada di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat. Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi yang berhubungan dengan objek penelitian yang kemudian di analisis 

menggunakan metode analisis deskritif kualitatif, yaitu data-data yang tertulis, berdasarkan 

pengamatan yang terjadi saat penelitian berlangsung. Sehingga pada penelitian ini penulis 

mejabarkan data berdasarkan suatu fenomena yang terjadi secara menyeluruh tentang keadaan 

yang sebenarnya terjadi.  

Sesuai dengan rumusan masalah bahwasannya penerapan pendidikan karakter peduli 

lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat melalui Kegiatan rutin, 

Pembiasaan Spontan, Pembiasaan Keteladanan, Pengkondisian, budaya sekolah, kesehtan 

lingkungan. dan melalui beberapa indicator-indikator peduli lingkungan. Sehingga Dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan di UPT SDN 24 

Tumijajar Tulang Bawang Barat belum terlaksanakan dengan baik ada hambatan yang dihadapi 

dimana adanya peserta didik yang acuh terhadap kebersihan pada dirinya, rendahnya kepedulian 

terhadap sampah yang berserakan, peserta didik yang melanggar dan merusak fasilitas 

lingkungan sekolah. adanya kerjasama yang kurang terjalin oleh orang tua dan dewan guru, 

apalagi keadaaan pandemi yang menjadi penghambat dimana kegiatan rutin dan merawat 

tanaman, Belum Tersedianya panel surya dan biopori di sekolah serta pengolahan sampah 

organik menjadi kompos, Belum Tersedianya panel surya dan biopori di sekolah tidak dapat 

dilakukan dengan total karna aturan protokol kesehatan sehingga peserta didik tidak boleh 

berlama-lama di sekolah dan harus menjaga jarak atau sosial distance. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengimplementasian pendidikan karakter peduli lingkungan belum signifikan 

sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

Identifikasi atau penjelasan istilah ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman dalam pembahasan penelitian. Sebelum penulis membahas lebih 

jauh mengenai judul skripsi yaitu Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat, maka penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang ada di dalamnya. Adapun istilah yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi  

Implementasi adalah suatu proses untuk memastikan terlaksananya suatu 

kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Implementasi dimaksudkan 

menyediakan sarana untuk membuat sesuatu dan memberikan hasil yang 

bersifat praktis terhadap sesama.
1
 

2. Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter merupakan upaya membantu perkembangan Jiwa-jiwa 

anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah peradapan 

yang manusiawi dan lebih baik. Pendidikan karakter merupakan proses yang 

berkelanjutan dan tak pernah berakhir (never ending process), sehingga 

menghasilkan perbaikan kualitas yang berkesinambungan (countinous quality 

improvement), yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa depan. 

Dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa.
2
 

3. Peduli Lingkungan  

Menurut Yulia siska, peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam dan sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya kerusakan alam yang sudah terjadi.
3
 Peduli 

lingkungan merupakan karakter yang perlu ditanamkan sejak dini, 

pembentukan peduli lingkungan dapat dimulai dari lingkungan sekolah dengan 

menjaga lingkungan sekolah maka siswa akan peduli dengan lingkungan yang 

ada di sekitanya. Karna dengan bersihnya lingkungan sekolah maka akan 

membuat siswa guru nyaman dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
4
 

4. UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat 

UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal negri tingkat dasar yang berlokasi di JL. Tiyuh Daya Asri 

Kec, Tumijajar.  Kab, Tulang Bawang Barat. Yang mana penulis melakukan 

penelitian di SD Tersebut.  

 

                                                             
1Arie Setya Putra, Ochi Marshella, dan Bobby Bachry, “Implementasi Genetic Fuzzy System 

Untuk Mengidentifikasi Hasil Curian Kendaraan Bermotor Di Polda Lampung Simada”, Jurnal Sistem 
Informasi dan Managemen Berbasis Data, 1, No. 1 (Maret 2018): 23, 

https://doi.org/10.30873/simada.v1i1.1110.    
2
Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2018), 1-2.  

3Yulia Siska, Pembelajaran IPS di SD/MI, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), 261. 
4
Jen Ismail, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Menjaga Kebersihan di Sekolah”, 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4,  No. 1 (Mei 2021): 59, https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i167.  

https://doi.org/10.30873/simada.v1i1.1110
https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i167
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Berdasarkan penjelasan yang sudah di uraikan dapat diambil 

kesimpulan yaitu dengan adanya Implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan dapat meningkatkan sikap kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, salah satunya lingkungan sekolah 

dapat membentuk  kepedulian peserta didik terhadap lingkungan dan  

mengarahkan peserta didik tentang betapa pentingnya menjaga, merawat, 

kebersihan yang ada di lingkungan sekolah serta membentuk karakter pererta 

didik yang nantinya tidak hanya menjadi suatu keseharian tetapi menumbuhkan 

sikap peserta didik sebagai penyelamat lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Lingkungan sekolah dapat berpengaruh pada proses pembelajaran peserta didik. 

Lingkungan yang bersih dapat menciptakan suasana belajar yang aman,  

nyaman dan kondusif.  

 

B. Latar Belakang Masalah  
Sejak tahun 1990-an, terminologi Pendidikan Karakter mulai ramai 

dibicarakan. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya melalui karya 

bukunya yang sangat memukau, The Retrun of Character Education. Karakter 

sebagaimana yang di definisikan oleh Ryan dan Bohlin, menggandung 3 unsur 

pokok yaitu, mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan 

(loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Dengan demikian, 

pendidikan karakter adalah sebuah upaya untuk membimbing perilaku manusia 

menuju standar-standar baku. 

Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, 

“kharax” dalam bahasa inggris: “character” dan di Indonesia “karakter”. 

Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain . karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat 

mendasar yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstak yang ada 

pada diri seseorang. Sering orang menyebutnya dengan tabiat atau peranggai. 

Dilihat dari sudut pengertiannya, ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Keduanya di definisikan sesuatu tindakan yang 

terjadi tanpa adalagi pemikiran karena sudah tertanam dalam pikiran, dengan 

kata lain keduanya bisa disebut dengan kebiasaan.
5
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan 

sifat-sifat kejiwaan, ahlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai yang unik baik yang 

terpatri dalam perilaku (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). Nilai-nilai 

yang unik baik itu kemudian dalam Desain Induk Pembangunan Karakter 

Bangsa, 2010-2025 dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik,dan 

nyata kehidupan baik. Serenko (1997) mendefinisikan karakter sebagai atribut 

atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental seseorang, suatu kelompok atau bangsa.Sebagai identitas 

atau jati diri suatu bangsa, karakter merupakan nilai dasar perilaku yang 

menjadi acuan tata nilai interaksi antar manusia. Secara universal berbagai 

karakter dirumuskan sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas pilar: 

                                                             
5Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosadakarya, 2017), 11-12. 
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kedamaian (peace), menghargai (respect), kerja sama (cooperation), kebebasan 

(freedom), kebahagiaan (happiness), kejujuran (honesty), kerendahan hati 

(humility), kasih sayang (love), tanggung jawab (responsibility), kesederhanaan 

(simplicity),  toleransi (tolerance) dan persatuan (unity). 6  

Karakter dipengaruhi oleh hereditas, perilaku anak tidak jauh dari 

perilaku ayah atau ibunya. Dalam bahasa jawa dikenal dengan istilah “kacang 

ora ninggal lanjaran” (pohon kacang panjang tidak pernah meninggalkan kayu 

atau bamboo tempatnya melilit dan mejalar). Kecuali itu lingkungan, baik 

lingkungan social maupun lingkungan alam ikut membentuk karakter. Mengacu 

pada berbagai pengertian dandefinisi karakter tersebut, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi karakter, maka karakter dapat dimaknai sebagai “nilai dasar 

yang membangun pribadi seseorang, bentuk baik karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilaku kehidupan sehari-hari”.  

Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal positif apa 

saja yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh pada karakter siswa yang 

diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seseorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya (Winton, 2010). 

Pendidikan karakter sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan social, pengembangan emosional, dan pengembangan etik para 

siswa. Pendidikan karakter menurut Burke (2001) semata-mata merupakan 

bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian yang Fudamental 

dari pendidikan yang baik.
7
 

Departemen Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai berikut: “Pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berfikir 

dan berbuat yang dapat membantu orang-orang hidup dan bekerja sama sebagai 

keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat, dan bangsa”. Menjelaskan pengertian 

tersebut dalam brosur Pendidikan Karakter (Character Education Brochure). 

Dinyatakan bahwa: “Pendidikan karater adalah suatu proses pembelajaran yang 

memberdayakan siswa dan orang dewasa dalam komunitas sekolah untuk 

memahami, peduli, tentang, dan berbuat berlandaskan nilai-nilai etik seperti, 

respek, keadilan, kebijakan warga (civic cirtue) dan kewarganegaraan 

(citizenship). Dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun kepada 

orang lain”. 

Pemerintah melalui Kementrian pendidikan Nasional Indonesia 

menanamkan pembentukan karakter sejak tahun 2010 termuat dalam Rencana 

Aksi Nasional Pendidikan Karakter. Pendidikan karakter yang ditetapkan oleh 

pemerintah berjumlah 18 nilai karakter yang bersumber dari agama, pancasila, 

budaya, dan tujuan nasional. Nilai atau karakter tersebut adalah religious, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli social, 

dan tanggung jawab. Pendidikan karakter yang sudah diterapkan di Indonesia 

                                                             
6Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017),  42-43.  
7Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), 43-44.   
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seolah-olah hanya menjadi slogan tidak dilaksanakan detail satu per satu. 

Karakter peduli lingkungan hanya menjadi  pelengkap dalam catatan rencana 

mengajar guru, padahal karakter ini sangat diperlukan untuk menjaga keasrian 

lingkungan Yang tidak terkelola dengan baik, karakter peduli lingkungan ini 

memiliki manfaat yang cukup besar.
8
 

Peduli lingkungan di definisikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan dalam lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan 

sekitar secara luas sehingga ingkungan dapat dinikmati secara terus menerus. 

Karakter peduli lingkungan merupakan karakter yang wajib di implementasikan 

bagi sekolah disetiap jenjang pendidikan. Setiap sekolah harus memiliki sikap 

peduli terhadap lingkungan dengan cara meningkatkan kualitas lingkup hidup, 

meningkatkan kesadaran warga sekolah tentang pentingnya peduli lingkungan 

serta mempunyai inisiatif untuk mencegah kerusakan lingkungan, Pendidikan 

peduli lingkungan ini di tanamkan sejak dini untuk siswa sehingga dapat 

mengelola Sumber Daya Alam yang ada di lingkungan sekitar serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kepentingan generasi penerus 

yang akan datang. Ketika Karakter peduli lingkungan sudah tumbuh menjadi 

mental yang kuat, maka akan mendasari perilaku seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan karakter peduli lingkungan pada dasarnya dapat membantu 

guru dalam penanaman karakter siswa tentang kepedulian mereka terhadap 

lingkungan akan suasana belajar mengajar yang sehat dan nyaman. Lingkungan 

sekolah atau suasana belajar yang sehat dan nyaman dapat meningkatkan 

prestasi dan kreatifitas siswa. Tujuan dari pendidikan karakter peduli 

lingkungan adalah mendorong siswa untuk mengelola lingkungan, menghindari 

sifat merusak lingkungan, memupuk kepekaan terhadap ligkungan, 

menanamkan jiwa peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan, serta siswa 

dapat menjadi contoh penyelamat lingkungan dimanapun berada.
9
Penerapan 

pendidikan karakter harus segera dilakukan karena kehidupan manusia tidak 

pernah terlepas dari alam dan sekitarnya, sehingga kerusakan alam dan 

lingkungan hidup tidak dapat terlepas dari ulah manusia. Hal tersebut tertuang 

dalam Al-Qur’an yaitu: 

 

نَ  ظٍَسََ الْفسََادُ   ُْ مُْ ٔسَْجِعُ ا لعََلٍَّ ُْ ْْ عَمِلُ ْٔقٍَمُْ بعَْطَ الَّرِ ْٔدِِ الىَّاسِ لِٕرُِ الْبحَْسِ بِمَا مَسَبتَْ اَ ََ فِّ الْبسَِّ   

 Artinya:“Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka, agar mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 

mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar) (Q.S ar-

Rum/30: 41)”.  

                                                             
8Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya”, 

DWIJACENDIKIA: Jurnal Riset Pedagogik 1, no. 2 (1 Desember 2017): 15, 

https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622.  
9Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya”, 

DWIJACENDIKIA: Jurnal Riset Pedagogik 1, no. 2 (1 Desember 2017): 16-17, 
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622. 

https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622
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   Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan lingkungan di sebabkan 

oleh manusia. Sebagai sikap tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan lingkungan pada lingkungan alam dan disekitarnya. Dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi.
10

 

   Implementasi pendidikan karakter menurut Daryanto (2013:74) 

dilaksanakan melalui (a) kegiatan pembelajaran: menggunakan pendekatan 

pembelajaran aktif, (b) pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan 

belajar, yang dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri diantaranya Rutin, 

kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian, kegiatan ko kulikuler dan 

ekstrakulikuler serta kegiatan keseharian di lingkungan masyarakat. Untuk 

mengimplementasikan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan pada mata 

pembelajaran setiap kompetensi yang ada, pembelajaran yang aktif dengan 

menanamkan karakter peduli lingkungan pada kegiatan belajar mengajar pada 

setiap pokok bahasan, melalui kegiatan pengembangan diri yang telah 

ditentukan oleh sekolah serta melalui budaya sekolah yang menjadi ciri khas.
11

 

  Peduli lingkungan di definisikan sebagai sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan dalam lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan 

sekitar secara luas sehingga lingkungan dapat dinikmati secara terus menerus. 

Setiap sekolah harus memiliki sikap peduli terhadap lingkungan dengan cara 

meningkatkan kualitas lingkup hidup, meningkatkan kesadaran warga sekolah 

tentang peentingnya peduli lingkungan serta mempunyai inisiatif untuk 

mencegah kerusakan lingkungan, Pendidikan peduli lingkungan ini di tanamkan 

sejak dini untuk siswa sehingga dapat mengelola Sumber Daya Alam yang ada 

di lingkungan sekitar serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap 

kepentingan generasi penerus yang akan dating. Ketika Karakter peduli 

lingkungan sudah tumbuh menjadi mental yang kuat, maka akan mendasari 

perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

  Pendidikan karakter peduli lingkungan pada dasarnya dapat membantu 

guru dalam penanaman karakter siswa tentang kepedulian mereka terhadap 

lingkungan akan suasana belajar mengajar yang sehat dan nyaman. Lingkungan 

sekolah atau suasana belajar yang sehat dan nyaman dapat menibgkatkan 

prestasi dan kreatifitas siswa. Tujuan dari pendidikan karakter peduli 

lingkungan adalah mendorong siswa untuk mengelola lingkungan, menghindari 

sifat merusak lingkungan, memupuk kepekaan terhadap lingkungan, 

menanamkan jiwa peduli dan tanggung jawab terhadap lingkungan, serta siswa 

dapat menjadi contoh penyelamat lingkungan dimanapun berada.
12

 

                                                             
10Yeni Afriyeni, “Pembentukan Karakter Untuk Peduli Lingkungan Yang Ada Disekolah 

Adiwiyata Mandiri  SDN 6 Pekanbaru”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1, No 2 (April 2018): 126, 

https://doi.org/10.31849/paudlectura.v1i2.1171.  
11Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya”, 

DWIJACENDIKIA: Jurnal Riset Pedagogik 1, No. 2 (1 Desember 2017): 18-19, 

https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622. 
12Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Dan Implementasinya”, 

DWIJACENDIKIA: Jurnal Riset Pedagogik, 1, No. 2 (1 Desember 2017): 16-17, 
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622. 

https://doi.org/10.31849/paudlectura.v1i2.1171
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622
https://doi.org/10.20961/jdc.v1i2.17622
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   Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan yaitu mengajak 

peserta didik menanam tanaman hias, Membuang sampah pada tempatnya yang 

sudah disediakan, menjaga kebersihan lingkungan kelas dengan adanya jadwal 

piket. Dan bersama Membersikan WC sekolah. lingkungan dan fasilitas sekolah 

juga mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik, jika lingkungan kelas 

dan sekolah fasilitasnya tidak memadai maka proses pembelajaran akan 

terhambat sehingga proses pembelajaran kurang maksimal. 
13

 

   Menurut hasil wawancara kepada kepala sekolah  UPT SDN 24 

Tumijajar Bpk, Anggi Hernawan, M.Pd mengatakan bahwa Pendidikan 

karakter peduli lingkungan sudah lama diterapkan di sekolah melalui berbagai 

macam program baik ko kulikuler maupun ekstrakuikuler, namun pada tahun 

Ajaran 2021/2022 saat ini di kabupaten Tulang Bawang Barat akan menerapkan 

muatan Lokal baru pembelajaran pendidikan karakter yang akan mulai 

diterapkan baik dari jenjang SD-SMA tujuannya agar peserta didik lebih 

mendalami tentang pentingnya pendidikan karakter dengan upaya menuju 

generasi TUBABA menata pendidikan, lingkungan, dan budaya disekolah 

dengan membangun karakter peserta didik. Sesuai dengan perencanaan dan 

pengembangan peserta didik berdasarkan Visi bupati TUBABA, Bapak Umar 

Ahmad, yaitu peserta didik Tulang Bawang Barat memiliki kekuatan diri dan 

karakter yang berbasis budaya yang diwariskan oleh leluhur orang lampung.
14

 

   Menurut hasil wawancara kepada guru kelas rendah yaitu kelas 1-3 

yang di wawancarai melalui guru kelas 1 ibu Sepiyanti, M.Pd dan Guru kelas 

Tinggi 4-6 Yang di wawawancarai melalui guru kelas 4. Ibu Muktiana, S.Pd di 

UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat mengatakan bahwa 

pengimplementasian pendidika karakter peduli lingkungan sudah lama di 

terapkan di sekolah. Melalui kegiatan rutin, pembiasaan spontan, pembiasaan 

keteladanan, pengkondisian, buadaya sekolah dan kesehatan lingkungan. Selain 

itu pengimplementasian dapat dilihat melalui indicator-indikator yaitu indicator 

sekolah, indicator kelas, indicator kelas rendah, dan indicator kelas tinggi. Di 

dalam kegiatan KBM  Berlangsung pengimplementasian di terapkan melalui 

pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan sikap 

peduli lingkungan yang dikaikan dengan mata pelajaran, seperti halnya 

kabupaten TUBABA akan menerapkan Muatan local baru yaitu Pendidikan 

karakter dimana salah satunya adalah pendidikan karakter peduli lingkungan. 

Akan tetapi belum dapat terealisasikan dikarnakan silabus dan modul sedang 

dirancang. Meskipun sudah di terapkan akan tetapi masih terdapat peserta didik 

yang melakukan pelanggaran dan merusak fasilitas sekolah.  

   

 

 

 

 

                                                             
13 Ismail Suardi W dan Ridha Windi A, “Kurikulum 2013 Di Madrasah Ibtidaiyah: Implementasi 

di Wilaya h Minoritas Muslim”, Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 2, No 1  (2017): 37, 

https://doi.org/10.24042/tadris.v2i1.1736.  
14

Anggi Hernawan, “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat”, Wawancara, January 10, 2021.  

https://doi.org/10.24042/tadris.v2i1.1736
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   Berdasarkan hasil observasi atau fakta lapangan yang peneliti 

temukan pada saat melakukan prasurvei di temukan fakta bahwa untuk 

pengimplementasian pendidikan karakter peduli lingkungan sudah di upayakan 

semaksimal mungkin. baik itu pada saat agenda kegiatan rutin disekolah seperti 

ekstrakulikuler maupun ko kulikuler dan saat pembelajaran. akan tetapi masih 

adanya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Beberapa 

perilaku peserta didik menunjukan kurangnya kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan alam sekitar yang ada di sekolahnya seperti, merusak fasilitas 

lingkungan, ada beberapa peserta didik yang tidak melaksanakan piket sesuai 

dengan jadwalnya, masih adanya peserta didik yang membuang sampah 

sembarangan di dalam kelas maupun di lingkungan halaman sekitar sekolah. 

Hal ini dapat dilihat dari sikap peserta didik yang masih kurang sadar dalam 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan alam sekitar dan masih adanya 

peserta didik yang kurang dalam memanfaatkan air bersih yang ada di kamar 

mandi lingkungan sekolah. 

   Guru-guru di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat sudah 

berupaya memperbaiki sikap siswa yang sering lalai membuang sampah di area 

lingkungan sekolahnya. Salah satu sanksi yang guru terapkan adalah 

menghukum peserta didik dengan membawa tanaman hias seperti bunga, guru 

menghukum peserta didik dengan cara membersihkan WC yang ada di sekolah. 

Meskipun demikian, masih adanya peserta didik yang kurang sadar akan 

pentingnya pendidikan karakter peduli lingkungan ini. Sehingga masih adanya 

peserta didik yang masih membuang sampah sembarangan. Terlebih pada sat 

tidak ada guru yang melihat saat siswa membuang sampah sembarangan. 

   Di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat diselenggarakan 

kegiatan Rutin siswa setiap pagi dan pulang sekolah membersihkan kelas 

masig-masing/ kegiatan piket. Kegiatan piket dilakukan secara berkelompok 

dan peserta didik mempunyai jadwal piket di harinya masing-masing yang 

sudah di tentukan oleh guru. Tujuan kegiatan piket tersebut yaitu untuk 

menjaga kebersihan dan kerapian di lingkungan masing-masing kelas. Semua 

siswa tau akan kewajiban nya melaksanakan piket sesuai jadwalnya masing-

masing yang sudah di tentukan oleh guru kelasnya. Namun terkadang terdapat 

siswa yang harus diingatkan kembali, dan tidak melaksanakan piket sesuai 

dengan jadwalnya  masing-masing. Dan adanya agenda jum’at bersih yang 

dilaksanakan oleh seluruh warga masyarakat yang ada di lingkungan UPT SDN 

24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. Dimana agenda ini adalah agenda kegiatan 

rutin bersama yang sudah di terapkan sekolah yaitu kegiatan kerja bakti 

bersama dalam membersihkan lingkungan sekolah dan masing-masing kelas, 

merawat tanaman yang ada di sekolah seperti menyiram tanaman, 

membersihkan kotak sampah yang ada di setiap kelas dan membuangnya di 

tempat pembuangan sampah khusus. Namun ada siswa yang terkadang harus di 

tegur untuk melaksanakan kegiatan agenda jumat bersih ini.  

   Selain itu, UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat sudah 

berusaha memberikan fasilitas untuk mendukung pengimplementasian 

pendidikan karakter peduli lingkungan kepada peserta didik. Salah satu fasilitas 

pendukung tersebut adalah peralatan kebersihan seperti sapu kemoceng tempat 

sampah dan peralatan kebersihan lainnya. Penyediaan kamar mandi yang cukup 
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di sekolah dengan adanya 3 kamar mandi. 1 kamar mandi di khususkan untuk 

dewan guru dan 2 kamar mandi di khususkan untuk peserta didik. Dengan 

jumlah peserta didik 117:2 Setiap kamar mandi bisa di gunakan oleh peserta 

didik kurang lebih 59:1 kamar mandi yg bisa dipakai peserta didik. Hanya saja 

terkadang masih adanya peserta didik yang kurang dalam pemanfaatan air 

bersih yang ada di dalam kamar mandi. Sehingga kurang terjaga kebersihan 

kamar mandi dan berbau kurang sedap.  

   Pengelolaan kantin sehat di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang 

Barat tertata rapi serta kebersihan makanan dan kesehatan makanan terjaga. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru-guru yang ada di UPT SDN 24 

Tumiajar Tulang Bawang Barat pengelolaan kantin sehat sendiri dikelola oleh 

masing-masing guru kelasnya. Dimana guru membawa olahan makanan sehat 

yang diolah oleh guru. Seperti donat yang terbuat dari umbi-umbian, guru 

menjual es yang terbuat dari olahan buah-buahan seperti buah nangka dan 

buah-buahan lainnya. Selain itu, peserta didik membawa bekal dari rumahnya 

masing-masing seperti peserta didik membawa bekal sayur mayur hijau-

hijauan. Namun. Terkadang ada peserta didik yang membawa bekal dengan 

olahan makanan cepat saji.  

   Dari permasalahan-permasalahan diatas mendorong penulis untuk 

mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai implementasi pendidikan karakter 

peduli lingkungan mengingat bahwa lingkungan berpengaruh penting dalam 

proses pembelajaran, baik pada saat pembelajaran di dalam kelas maupun di 

luar kelas, karna lingkungan yang bersih akan menciptakan suasana aman, 

nyaman, asri dan tenang juga lingkungan yang bersih akan terhindar dari 

berbagaimacam sarang penyakit. Maka peneliti mengambil judul tentang 

“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN 

DI UPT SDN 24 TUMIJAJAR TULANG BAWANG BARAT”. 

     

C. Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan pemaparan diatas dapat didefinisikan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Kesadaran Peserta didik di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat 

dalam sikap peduli terhadap lingkungan masih kurang  

2. Terdapat peserta didik yang melanggar  dan merusak fasilitas yang ada di 

lingkungan sekolah dan tidak melaksanakan piket sesuai dengan jadwalnya 

masing-masing. 

3. Pemerian sanksi guru kepada peserta didik yang membuang sampah 

sembarangan belum dilakukan secara maksimal menyadarkan peserta didik 

membuang sampah pada tempatnya. 

4. Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam pengimplementasian 

pendidikan karakter peduli lingkungan belum terjalakan secara maksimal. 
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D. Batasan Masalah  
Pada penelitian ini agar tidak terjadinya penyimpangan yang meluas dari 

tujuan awal, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di  UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

2. Penelitian ini hanya focus membahas tentang bagaimana Implementasi 

Pendidikan karakter peduli lingkungan UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat. 

 

E.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan Permasalahan di atas maka yang menjadi Topik permasalahan 

bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 

Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

 

F.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas Tujuan penulisan penelitian ini 

adalah: untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Secara Teoritis: 

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pembelajaran dan 

pengembangan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. di lembaga 

pendidikan Indonesia bagi peneliti sebagai calon guru SD/MI Yang 

professional. Terutama untuk hal penerapan pendidikan karakter peduli 

lingkungan. 

Secara Praktis: 

1. Bagi pendidik, Penelitian ini diharapkan mampu diaplikasikan dalam 

penanaman pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah melalui Kegiatan 

pembelajaran dikelas maupun pengembangan budaya sekolah di lingkungan 

sekolah. 

2. Bagi sekolah diharapkan mampu memberikan acuan kepada sekolah untuk 

menerapkan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah melalui kegiatan 

pembelajaran maupun pengembangan budaya sekolah yang lebih baik lagi 

sebagai upaya meningkatkan mutu sekolah 

3. Bagi peserta didik, dapat memberikan informasi kepada peserta didik tentang 

pentingnya pendidikan karakter peduli lingkungan. Serta meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam pengimplementasian pendidikan karakter peduli 

lingkungan di dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

pendidikan karakter peduli lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat. 
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H. Kajian Penelitian Yang Relevan  
a. Maratul Ulumiyah, Skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan di SMPN 1 Kepanjen Kabupaten Malang”. Dalam 

penulisan skripsi ini peneliti memfokuskan pada penerapan pendidikan karakter 

peduli lingkungan dengan melalui kelompok kerja yang ada di SMPN 1 

Kepajen Kabupaten Malang dan melalui pembelajaran Ilmu pengetahuan Sosial 

serta penanaman nilai-nilai sikap peduli lingkungan. yang ada di SMPN 1 

Kepajen Kabupaten Malang. Hasil dari penelitian ini implementasi pendidikan 

karakter peduli lingkungan peserta didik sudah mampu bertanggung jawab dan 

terlaksana dengan baik. Signifikasinya dengan judul yang peneliti tulis yaitu 

mempunyai kesamaan tentang pengimplementasian karakter peduli lingkungan. 

Tetapi hanya beda tingkatan pendidikan peneliti meneliti di sekolah dasar 

Sehingga penelitian ini merupakan bentuk pengambangan dari penelitian yang 

terdahulu dimana dilakukan pada tempat dan pendidik pada tingkat/ jenjang 

yang berbeda 
15

 

b. Meilina, Skripsi yang berjudul “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui 

Implementasi Model Pembelajaran Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV MI Muhammadiyah Tangkit Batu 

Natar”. Dalam penulisan skripsi I ni peneliti memfokuskan penerapan sikap 

peduli lingkungan melalui model pembelajaran STM pada mata pembelajaran 

Tematik terpadu hasil dari penelitian ini dapat terbukti bahwa model 

pembelajaran STM  yang dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan pada 

peserta didik kelas IV A MI Muhammadiyah Tangkit Batu Natar. 

Signifikasinya dengan judul yang peneliti tulis yaitu mempunyai kesamaan 

tentang pengimplementasian karakter. Tetapi peneliti meneliti karakter peduli 

lingkungan di sekolah dasar dan memiliki indicator yang berbeda. Sehingga 

penelitian ini merupakan bentuk pengambangan dari penelitian yang terdahulu 

dimana dilakukan pada tempat dan pendidik pada tingkat/ jenjang yang 

berbeda.
16

 

c. Maulina Amanabella, Skripsi yang berjudul “Pendidikan Karakter Dalam 

Meningkatkan Perilaku Peserta didik Kelas IV di MIN 9 Bandar Lampung”. 

Dalam penulisan Skripsi ini memfokuskan pada pendidikan karakter dalam 

meningkatkan perilaku peserta didik melalui pembelajaran yang sudah di 

terapkan di Kelas IV MIN 9 Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini 

pendidikan karakter dapat membvantu meningkatkan perilaku peserta didik. 

Signifikasinya dengan judul yang peneliti tulis yaitu mempunyai kesamaan 

tentang pengimplementasian karakter. Tetapi peneliti meneliti karakter peduli 

lingkungan sekolah dasar dan memiliki indicator yang berbeda. Sehingga 

penelitian ini merupakan bentuk pengambangan dari penelitian yang terdahulu 

                                                             
15Maratul Ulumiyah, “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di SMPN 1 

Kepanjen Kabupaten Malang”, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018). 
16

Meilina, “Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan Melalui Implementasi Model Pembelajaran 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV MI Muhammadiyah 

Tangkit Batu Natar”, (Lampung: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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dimana dilakukan pada tempat dan pendidik pada tingkat/ jenjang yang 

berbeda.
17

 

 

 

I. Metode Penelitian 

    Jenis penelitian ini adalah Kualitatif, yaitu menjelaskan dan 

mendeskripsikan data hasil wawancara dan dokumentasi. Disebut penelitian 

kualitatif karena penelitian ini menggunakan data kualitatif sehingga analisisnya 

juga menggunakan analisis kualitatif (deskriptif) menggambarkan temuan 

lapangan yang naturalistic atau apa adanya sesuai dengan kondisi lapangan. 

Peneliti mencari makna dari semua data yang tersedia. Data dapat diurutkan ke 

dalam pola (yaitu, pola atau analisis tematik) sebagai dasar utama untuk mengatur 

dan melaporkan temuan sebagaimana diutarakan oleh Sukmadinata (2005: 18) 

bahwa data kualitatif adalah data dalam bentuk gambar, kalimat, dan kata. Data 

kualitatif bisa diubah menjadi data kuantitatif melalui diskoring. Misalnya data 

kualitatif adalah baik, kurang baik, tidak baik, sukses, gagal, setuju, ragu-ragu, 

kurang setuju, tidak setuju, enak, tidak enak, bagus, jelek, dan lain-lain.
18

 

    Metode pendekatan penelitian kualitatif juga disebut sebagai metode baru, 

dikarenakan popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena 

berdasarkan pada filsafat postpotivisme. Metode ini dinamakan metode aristik, 

karena proses penelitiannya lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut juga 

sebagai metode interpretif sebab data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

interpretasi terhadap data yang di peroleh di lapangan.
19

 Dalam penelitian kualitatif 

yang berlandaskan pada postpotivisme atau paradigma interpretif, suatu realitas 

atau objek tidak dapat dilihat secara parsial dan dipecah ke dalam beberapa 

variabel.
20

 

    Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif memusatkan pada masalah aktual apa adanya saat penelitian 

berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha mendeskripsikan 

peristiwa maupun kejadian menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan 

khusus terhadap peristiwa tersebut.
21

 Penelitian kualitatif tidak melakukan 

generalisasi tetapi lebih menekankan ke dalam informasi sehingga sampai kepada 

tingkat makna. Seperti yang telah dikatakan, makna adalah data dibalik yang 

nampak. Walaupun penelitian kualitatif tidak membuat generalisasi, tidak berarti 

penelitian kualitatif tidak dapat diterapkan di tempat lain 

   Penelitian kualitatif dalam melakukan pengumpulan data terjadi interaksi 

antara peneliti data dengan sumber data. Dalam interaksi ini baik peneliti maupun 

sumber data memiliki latar belakang, pandangan, keyakinan, nilai-nilai, 

kepentingan dan persepsi berbeda-beda, sehingga dalam pengumpulan data, 

                                                             
17 Maulina Amanabella, “Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Perilaku Peserta didik Kelas 

IV di MIN 9 Bandar Lampung”, (Lampung: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, 2019).  
18Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Rosada Karya, 2018), 29.  
19Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Rnd, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

7-8. 
20Ibid, 10. 
21Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana, 2017), 34-35.   
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analisis, dan pembuatan laporan akan terikat oleh nilai masing-masing. Dalam 

penelitian kualitatif, karena peneliti tidak berinteraksi dengan sumber data, maka 

akan terbebas dari nilai-nilai yang di bawa peneliti dan sumber data.
22

 

    Menurut pendapat pakar diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penelitian 

kualitatif yaitu analisis yang dilaksanakan pada penelitian suatu kejadian meupun 

kegiatan yanng dapat menemukan sebuah deskripsi data dari suatu masalah yang 

akan di teliti. Penelitian pada hal ini hanyalah partisipan, karna hanya datang 

ketempat penelitian, melihat, serta memerhatikan, dan melakukan wawancara, dan 

juga melibatkan diri. Peneliti akan mengilustrasikan apa adanya sesuai dengan 

kenyataan fakta yang terjadi dilapangan mengenai Implementasi Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

 

1. Tempat waktu penelitian 

   Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 juli- 6 Agustus di UPT 

SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat yang terletak di Jl. Desa Dayasakti, 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pada semester ganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dan objek penelitian yaitu: 

a. Subjek Penelitian 

Adapun subjek penelitian yang dijadikan informan peneliti adalah 

Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan Peserta Didik di UPT SDN 24 Tumijajar 

Tulang Bawang Barat. 

b. Objek Penelitian  

Objek penelitian yang akan di teliti oleh peneliti adalah Implementasi 

Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat. 

 

3. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data berdasarkan sumber yang umumnya 

digunakan dalam penelitian.
23

 Berkaitan dengan hal tersebut maka sumber data 

dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu:   

a. Sumber Data Primer 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui 

kata dan tindakan yang diperoleh peneliti dengan melakukan pengamatan, 

studi dokumentasi dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang 

meliputi Guru, Peserta didik, Kepala sekolah  UPT SDN 24 Tumijajar 

Tulang Bawang Barat.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang berasal dari sumber data ke 

dua atau yang diperoleh dari hasil dokumentasi seperti gambar penerapan 

penenaman pendidikan karakter di kelas dan diluar kelas dari hasil 

dokumentasi  di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat terkait 

                                                             
22Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Rnd, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

12-13. 
23

Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Rosada Karya, 2018), 227. 
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dengan Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT 

SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

 

4. Tehnik  Pengumpulan Data 

Berikut ini adalah Tehnik  pengumpulan data: 

a. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini di tujukan kepada guru kelas, 

kepala sekolah dan peserta didik. Sebagaimana merupakan penentu utama 

dalam pelaksanaan penilaian, mulai dari membuat, mengatur, dan 

menggunakan penilaian untuk dapat berjalan dengan benar. 

b. Observasi 

   Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pemusatan 

perhatian dan pencatatan teradap fenomena yang muncul pada subjek 

penelitian melalui semua pancaindera.
24

 Tujuan adanya observasi adalah 

untuk mendeskripsikan latar belakang yang diteliti. Observasi penelitian 

ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 

Observasi yang dipakai pada penelitian ini ialah observasi non partisipan. 

Peneliti tidak terlibat langsung peneliti hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan 

tentang penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan sekolah. 

   Dari segi instrumentasi yang digunakan, peneliti menggunakan 

observasi terstruktur karena observasi telah dirancang secara sistematis, 

tentang apa yang diamati, kapan, dan dimana tempatnya. Observasi ini 

dilakukan untuk memperoleh data ke yang terkait dalam Impementasi 

Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang 

Bawang Barat, sehingga peneliti mendapatkan gambaran yang luas 

berkaitan teori yang sesuai dengan pendidikan karakter peduli lingkungan 

c. Dokumentasi 

         Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang pernah terjadi dan sudah 

berlalu. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam bentuk tulisan misalnya 

seperti kriteria, biografi, catatan harian, sejarah kehidupan, peraturan 

kebijakan. Dokumentasi dalam bentuk gambar misalnya foto, sketsa, 

gambar hidup dan sebagainya. dokumen dalam bentuk karya misalnya 

karya seni, yang bisa berupa patung, film, lukisan, dan lain-lain. Adapun 

dokumentasi peneliti dapat dilihat pada lembar lampiran. 

 

5. Instrumen Penelitian 

        Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti. 

Namun selanjutnya setelah focus penelitian menjadi jelas. Instrument 

penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat di definisikan bahwa instrument penelitian alat 

bantu yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data. Dalam penelitian 

ini memakai instrument observasi, wawancara dan dokumentasi guna 

mendapatkan data yang berhubungan dengan Implementasi Pendidikan 

                                                             
24

Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Rosada Karya, 2018), 175. 
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Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang 

Barat 

 

Tabel. 1 

KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI 

 

NO Aspek yang Dinilai Indikator 

1 Lingkungan Sekolah  Pembiasaan memelihara dan 

kelestarian lingkungan 

 Menyediakan kamar mandi 

 Menyediakan air bersih 

 Pembiasaan hemat energy 

 Membuat biopori di area 

sekolah 

 Membangun saluran limbah 

dengan baik 

 Menyediakan peralatan 

kebersihan 

 Membuat tendon 

penyimpanan air  

 Memprogramkan cinta bersih 

lingkungan 

2 Lingkungan Kelas  Memelihara lingkungan 

kelas 

 Tersedia tempat pembuangan 

sampah dalam kelas 

 Pembiasaan hemat energy 

3 Lingkungan Kelas I-III  Buang air besar dan air kecil 

di WC 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Membersihkan halaman 

sekolah 

 Tidak memetik bunga di 

halaman sekolah. 

 Tidak menginjak rumput di 

taman sekolah 

 Menjaga kebersihan rumah 

4 Lingkungan Kelas IV-VI  Membersihkan WC 

 Membersihkan tempat 

sampah 

 Membersihkan lingkungan 

sekolah  

 Memperindah kelas dan 

sekolah dengan tanaman  

Ikut memelihara taman di 
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halaman sekolah. 

 

 

Tabel 2 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

Variabel Sub Variabel Indikator No soal  

Pendidikan 

Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peduli 

Lingkungan 

1. Pembiasaan memelihara 

kebersihan lingkungan 

sekolah 

1 

2. Menyediakan kamar 

mandi 

2 

3. Menyediakan air bersih 3 

2. Pembiasaan hemat 

energy 

4 

3. Membuat biopori di area 

sekolahan 

5 

4. Membangun saluran 

limbah dengan baik 

6 

5. Menyediakan peralatan 

kebersihan 

7 

6. Membuat tendon 

penyimpanan air 

8 

7. Memprogramkan cinta 

bersih lingkungan 

9 

8. Memelihara lingkungan 

kelas 

10 

9. Tersedianya tempat 

pembuangan sampah di 

dalam kelas 

11 

10. Pembiasaan hemat 

energy 

12 

11. Membersihkan WC 13 

12. Membersihkan Tempat 

sampah 

14 

13. Membersihkan 

lingkungan sekolah 

15 

14. Memperindah kelas dan 

sekolah dengan tanaman 

16 

15. Ikut memelihara taman 

di sekolah 

17 



16 
 

 
 

16. Ikut menjaga kebersihan 

lingkungan 

18 

 

 

6. Tehnik Analisis Data 

  Penelitian ini menggunakan data kualitatif sehingga analisis datanya 

menggunakan analisis kualitatif (deskriptif) atau penggambaran temuan lapangan 

yang naturalistic atau apa adanya sesuai dengan kondisi lapangan. Penelitian 

mencari makna dari semua data yang tersedia. Data dapat diktegorikan dan 

diurutkan kedalam pola (yaitu pola atau analisis tematik) sebagai dasar utama 

untuk mengatur dan melaporkan temuan (Racino, J.dan O’Connor, S. 1994: 381-

403). Sebagaimana diutarakan oleh sukmadinata bahwa data kualitatif adalah data 

dalam bentuk gambar, kalimat, dan kata. 
25

 Tehnik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan tehnik 

Purposive Sampling. 

  Analisis data di lapangan Miles dan Huberman, analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles dan Huberman 

megemukakan bahwa aktifitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. sehingga datanya sangat 

jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu : data reduction, data display, dan 

coclussion drawing/verification.26
 Analisis data menurut Miles dan Human adalah 

sebagai berikut 

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak., maka dari 

itu perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci. Seperti yang telah dikemukkan, 

semakin lama peneliti dilapangan, maka jumlah data semakin banyak, 

kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan kepada hal-hal yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang 

penting dicari tema dan polanya. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Tujuan utama dalam penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

Oleh karna itu peneliti dalam mmelakukan kegiatan penelitian, menemukan 

segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola justru 

harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasan dalam wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih 

baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan kepada teman atau 

orangs lain yang di pandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti 

akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai 

temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

                                                             
25Asep Kurniawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Bandung: PT. Rosada Karya, 2018), 

29. 
26Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Rnd, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

246. 
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Data yang sudah dikumpulkan kemudian dipilih sesuai dengan kategori 

masing-masing agar lebih mudah diolah. Maka dari itu peneliti melakukan 

reduksi data dengan cara mengambil hak pokok dan penting, serta membuang 

data yang dianggap tidak penting dan tidak diperlukan. Seperti saat wawancara 

dengan guru ada jawaban yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan maka 

jawaban itu tidak akan digunakan. Kemudian apabila jawaban dari pendidik 

sangat melebar maka akan diambil inti dari jawaban tersebut 

 

b. Display Data (Penyajian Data) 

   Dalam penelitian kualitatif, display data atau penyajian data biasanya 

dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Miles dan Huberman mengatakan “the most frequent from of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative text”. 

Yang sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.   

   Pada tahap ini peneliti menyusun data yang kongkrit, relevan dan 

akurat. Sampai dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Pada penelitian 

ini penulis menyajikan data dalam bentuk uraian narasi.
27

 Pada penelitian ini, 

analisis yang diperoleh dari hasil observasi dilapangan dengan pandangan 

teoritis digunakan dalam mendeskripsikan secara nyata hasil analisis yang 

menunjukan bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di 

UPT SDN 24 Tumijajar Tuang Bawang Barat.  

 

c. Conclusion Drawing/Verivication 

  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

data-data yang valid dan konsisten  saat peneliti kembali kelapangan dan 

kembali kelapangan maka, kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Pada saat tahap ini penulis akan menarik kesimpulan 

tentang proses pengimplementasian pendidikan karakter peduli lingkungan di 

UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat.
28

 

 

7. Uji  Keabsahan Data 

       Untuk mengecek keabsahan suatu data penelitian kualitatif memiliki 4 

kriteria dalam tehnik pemeriksaan data, yaitu: 1). Kredibilitas (derajat 

kepercayaan), 2), keteralihan, 3), kebergantungan, 4) kredibilitas, kriteria ini 

digunakan untuk membuktikan bahwa data atau informasi benar-benar 

mengandung nilai kebenaran (truth value). 
29

 Adapun tehnik yang dilakukan antara 

lain: 

a. Pengamatan secara seksama 

                                                             
27Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Rnd, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

247-249. 
28Ibid, 252-253. 
29Ibid, 269.  
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Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran nyata tentang implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan siswa terhadap lingkungan sekolah. 

b. Triangulasi 

Triagulasi merupakan suatu tekhnik pengecekan data dengan 

membandingkan data yang di peroleh dari sumber ke sumber lainnya pada saat 

yang berbeda atau membandingkan data yang di peroleh dari sumber kesumber 

lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek 

atau membandingkan data penelitian yang dilakukan sehingga informasi yang 

didapatkan memperoleh kebenaran. Ada dua cara tehnik triangulasi data yaitu: 

1) Triangulasi tehnik, peneliti memakai tehnik penggumpulan data berbeda-

beda agar mempoleh suatu data pada sumber yang sama. Peneliti memakai 

observasi partisipatif, wawancara mendalam serta dokumentasi Kepada 

Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan Peserta didik di UPT SDN 24 Tumijajar 

Tulang Bawang Barat. untuk sumber data dan berbagai sumber data yang 

sama secara serentak 

2) Triangulasi sumber, maksudnya agar memperoleh data dengan sumber 

yang berbeda pada tehnik yang sama. Gambar berikut menggambarkan 

trianggulasi tehnik yang sama. Berikut adalah gambar triangulasi tehnik. 

Wawancara kepada Guru kelas, Kepala sekolah, serta Peserta Didik Kelas. 

3) Triangulasi Waktu, maksudnya memperoleh data dengan waktu yang 

berbeda-beda penelitian ini membutuhkan waktu dari kurun waktu 12 Juli- 

6 Agustus 2021 di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Trianggulasi Tehnik menggumpulkan data (berbagai jenis cara 

terhadap sumber yang sama). 
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Gambar 3. 

Trianggulasi “Sumber” (menggumpulkan data suatu cara untuk 

menggumpulkan data pada banyak jenis sumber data  A,B,C).
30

 

Sesuai dengan pengertian diatas maka peneliti memakai tehnik 

ketiganya untuk mengumpulkan data dibutuhkan pada penelitian, tehnik 

tersebut digunakan agar mendapatkan data berkaitan dengan 

Pengimplementasian Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 

Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

c. Mengadakan membercheck  

Membercheck dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. 

Membercheck dilakukan setiap akhir wawancara berdasarkan catatan yang 

dilakuknan peneliti agar informasi yang didapat digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data.
31

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan struktur atau urutan pada penelitian 

yang kan dilakukan sehingga dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi 

antara satu bagian dengan bagian yang lainnya (Bab 1-bab 5) untuk mencapai satu 

tujuan yang diharapkan, maka sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 

beberapa bagian bab, yakni: 

Bab I. Berisi tentang gambaran umum dalam penulisan skripsi, yang 

dimulai dari penegasan judul, latar belakang masalah, focus dan sub focus 

penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan, metodelogi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada bab I ini peneliti mendeskripsikan 

masalah yang melatarbelakangi adanya penelitian ini untuk dilakukan berkaitan 

dengan Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di UPT SDN 24 

Tumijajar Tulang Bawang Barat. 

Bab II Pada bab ini berisi tentang peneliti mendeskripsikan beberapa konsep 

landasan teori pada skripsi ini. Dijelaskan tentang konsep pendidikan karakter 

yang meliputi: pengertian pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, 

tujuan pendidikan karakter, dan implementasi pendidikan karakter di sekolah. 

                                                             
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: ALFABETA), 126. 
31Ibid, 276.   

WAWANCARA 

B 

C 
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Peduli lingkungan meliputi: pendidikan karakter peduli lingkungan, dan indikator-

indikator pendukung pendidikan karakter peduli lingkungan. 

Bab III pada bab ini peneliti berusaha menemukan pandangan mengenai 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di UPT SDN 24 Tumijajar 

Tulang Bawang Barat. Dan mendeskripsikan tentang gambaran umum objek 

penelitian di sekolah. 

Bab IV pada bab ini peneliti memaparkan pembahasan dan hasil penelitian, 

yang meliputi sub hasil pembahasan tentang Implementasi Pendidikan karakter 

peduli lingkungan. di UPT SDN 24 Tumijajar Tulang Bawang Barat. Bab V pada 

bab ini, merupakan bab penutup yang berisikan tentang simpulan atau pembahasan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dan pada bab ini juga penulis menuliskan 

rekomendasi untuk dijadikan sebagai bahan pemikiran lagi yang berkepentingan.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter   

Pendidikan adalah pembentukan karakter yang terwujud dalam 

kesatuan essensiensi subjek dengan sikap hidup yang dimilikinnya.
32

 

Pendidikan merupakan sarana penting bagi kehidupan manusia karena menjadi 

kebutuhan pokok bagi seluruh lapisan masyarakat. Menurut undang-undang No 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran peserta didik secara aktif untuk mengenmbangkan potensi 

dirinya”. Selain itu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
33

 

Begitu pentingnya peran Pendidikan Karakter untuk kelangsungan 

hidup manusia, Seperti halnya dalam al-qur’an Q.S Luqman (31): 13-14 

Sebagai berikut:  

 

سۡكَ لظَلُۡمٌ عَظِٕمٞ   ِِۖ إِنَّ ٱلشِّ َّٓ لََ تشُۡسِكۡ بِٱللَّّ بىَُ َُ ٔعَِظًُُۥ َٔه ٌُ ََ هُ لِبِۡىِۦًِ  إِذۡ قاَهَ لقُۡمَه ََ٣١  ًِ ۡٔ لِدَ َُه هَ بِ وسَه ىاَ ٱلِۡۡ ٕۡ صَّ ََ ََ
لًُُۥ  فصَِه ََ هٖ  ٌۡ ََ هّ  ىاً عَلَ ٌۡ ََ ًُۥ  َّٓ ٱلۡمَصِٕسُ  حَمَلتًَُۡ أمُُّ لَ إلَِ ۡٔ لِدَ َُه لِ ََ هِ أنَِ ٱشۡنُسۡ لِٓ  ٕۡ  ٣١فِٓ عَامَ

 

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 

ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”. Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 

ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 

tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. Dengan demikian karakter adalah nilai yang unik baik yang 

terpatri dalam perilaku (Kementerian Pendidikan Nasional, 2010). Nilai-nilai 

yang unik baik itu kemudian dalam Desain Induk Pembangunan Karakter 

Bangsa, 2010-2025 dimaknai sebagai tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik,dan 

nyata kehidupan baik. Serenko (1997) mendefinisikan ksarakter sebagai atribut 

                                                             
32Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosadakarya, 2017), 8. 
33Yeni Lestari, “Penanaman Nilai Peduli Lingkungan dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam”, Triharyu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 4, No. 2 (Januari 2018): 332, 
https://doi.org/10.30738/triharyu.v4i2.2238.  

https://doi.org/10.30738/triharyu.v4i2.2238
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atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan 

kompleksitas mental seseorang, suatu kelompok atau bangsa.
34

 

Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi  karakter bangsa (2008: 

235), Mengatakan bahwa karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada 

suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, perilaku, yang menuju pada 

suartu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang di tampilkan, 

sedangkan menurut Koesoema A (2007:80) mengatakan bahwa karakter sama 

dengan kepribadian pada diri seseorang.
35

 

Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassein”, 

“kharax” dalam bahasa inggris: “character” dan di Indonesia “karakter”. 

Dalam kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain. Karakter adalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat 

mendasar yang ada pada diri seseorang. Hal-hal yang sangat abstak yang ada 

pada diri seseorang. Sering orang menyebutnya dengan tabiat atau peranggai. 

Dilihat dari sudut pengertiannya, ternyata karakter dan akhlak tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Keduanya di definisikan sesuatu tindakan yang 

terjadi tanpa adalagi pemikiran karena sudah tertanam dalam pikiran, dengan 

kata lain keduanya bisa disebut dengan kebiasaan.
36

 

Dalam pengertian sederhana pendidikan karakter adalah hal positif apa 

saja yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh pada karakter siswa yang 

diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari 

seseorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya (Winton, 2010). 

Pendidikan karakter sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung 

pengembangan social, pengembangan emosional, dan pengembangan etik para 

siswa. Pendidikan karakter menurut Burke (2001) semata-mata merupakan 

bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian yang Fudamental 

dari pendidikan yang baik.
37

 

Di Indonesia pelaksanan pendidikan karakter saat ini memang 

dirasakan sangat mendesak gambaran situasi masyarakat bahan dunia 

pendidikan di Indonesia menjadi motivasi implementasi pendidikan karakter di 

Indonesia Pendidikan karakter di idonesia dirasakan amat perlu 

pengenmbangannya bila mengingat makin banyaknyatauran antar pelajar, serta 

bentuk-bentuk kenakalan remaja lainnya terutama dikota-kota besar, kekerasan 

(bullying) dan lain-lain.
38

  

Berdasarkan pengertian dan deskripsi diatas bahwa, Pendidikan 

karakter adalah semua yang dilakukan pendidik, yang dapat membantu 

membentuk kepribadian siswa. Pendidikan karakter menanamkan 

                                                             
34Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), 42.  
35Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multimedia, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2018), 70. 
36Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosadakarya, 2017), 11-12. 
37Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), 43.   
38Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), 2.    



22 
 

 
 

kecenderungan tentang apa yang diterima dengan tujuan agar siswa memahami 

apa yang baik dan buruk, dapat merasakan kualitas yang baik dan terbiasa 

melakukannya yang akhirnya tidak hanya menjadi suatu kebiasaan tetapi sudah 

menjadi karakter. yang dapat di kembangkan dan dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  

Pada tanggal 14 januari 2010 yang lalu di hotel bidakara dijakarta telah 

dilakukan Sarasehan Nasional Pendidikan Karakter melibatkan para pakar, 

praktisi dan pendidikan. Betapa pentingnya pendidikan karakter sehingga pada 

peringatan Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2010, presiden republic Indonesia 

telah mencanangkan Pelaksanaan Gerakan Nasional Pembangunan Karakter 

Bangsa. Salah satu dampak dari kegiatan tersebut, sejak tahun 2010 yang lalu 

pendidikan karakter digalakkan kembali dalam pembelajaran di Indonesia. 

Sebenarnya sejak masa orde lama pendidikan karakter sempat mewarnai 

kurikulum di Indonesia, dengan nama Pendidikan Budi Pekerti yang 

terintegrasi dalam berbagai bidang studi. Hanya memang penekanan 

pelaksanaannya berbeda dengan pendidikan karakter yang sudah dikembangkan 

saat ini. Dahulu dengan landasan pengembangan kebudayaan, pendidikan budi 

pekerti lebih banyak di tekankan. 

Sementara itu berkaitan dengan hal ini, pada Hari Pendidikan Nasional 

tangga 2 Mei 2011, Mohammad Nuh, Menteri Pendidikan Kasional telah 

mencanangkan Tema peringatan Pendidikan Karakter Sebagai Pilar 

Kebangkitan Bangsa dengan Subtema Raih Prestasi Junjung Tinggi Budi 

Pekerti. Mendiknas menegaskan Disinilah Pendidikan Karakter dengan segala 

dimensi dan variasinya menjadi penting dan mutlak.Karakter yang akan kita 

bangun bukan hanya karakter berbasis kemuliaan diri semata, tetapi secara 

bersamaan membangun karakter kemuliaan sebagai bangsa. Hal itu sesuai 

dengan konsistensi dengan bebagai macam upaya Kementerian Pendidikan 

Nasional, sejak tahun 2010 melalui situs Direktoral Jendral Pendidikan Tinggi 

dengan website banyak mempublikasikan arah kebijakan Kemendiknas tentang 

pendidikan karakter. Diantaranya tentang Grand Desain Pendidikan Karakter 

yang Berbicara Tentang Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 

2010-2025, Desain Induk Pendidikan Karakter Kementerian Pendidikan 

Nasional, Arah Serta Tahapan, dan Prioritas Pendidikan Karakter Bangsa 

Tahun 2010-2025.
39

 

Dewasa ini pemerintah memperkenalkan program pemerintah yang 

namanya Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), PPK merupakan usaha untuk 

membudayakan pendidikan karakter di sekolah. Program PPK akan 

dilaksanakan dengan bertahap dan sesuai kebutuhan. Program PPK bertujuan 

untuk mendorong pendidikan berkualitas dan bermoral yang merata di seluruh 

bangsa Indonesia. Penerbitan Peraturan Presiden Nomor 87 Pasal 2 tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), PPK memiliki tujuan: 

                                                             
39

Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017), 7-8.   
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a. Membina dan mempersiapkan siswa-siswi sebagai masa cemerlang 

Indonesia tahun 2045 dengan jiwa Pancasila dan pembinaan budi pekerti 

yang luhur untuk menghadapi unsur-unsur kemajuan di kemudian hari. 

b. Membangun panggung sekolah umum yang menempatkan pengajaran 

karakter sebagai jiwa fundamental dalam penyampaian pelatihan bagi siswa 

dengan bantuan inklusi publik melalui jalur pengajaran formal, nonformal, 

dan kasual yang berfokus pada keragaman masyarakat Indonesia dan 

c. Meremajakan dan membentengi potensi dan kemampuan tenaga pengajar, 

tenaga kependidikan, pelajar, lingkungan sekitar, dan iklim kekeluargaan 

dalam melaksanakan PPK.  

Menurut Piaget, anak-anak yang berusia 7-11 tahun mengalami 

tingkat pergantian peristiwa operasional semen. Level ini adalah awal dari 

penalaran yang waras. Ini menyiratkan bahwa anak muda memiliki tugas-tugas 

yang masuk akal yang dapat dia terapkan pada masalah-masalah padat. Ketika 

dihadapkan pada perselisihan antara pertimbangan dan pemahaman, anak-anak 

di masa ini memutuskan untuk memilih pilihan yang koheren dan bukan pilihan 

yang tepat seperti anak-anak pra-opresional. 

Pusat kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian 

Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter (2011), telah mengidentifikasi 18 Nilai Pembentukan 

karakter yang merupakan hasil kajian empiric pusat kurikulum yang bersumber 

dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun 

deskripsi dari masing-masing nilai karakter yang sudah dirumuskan oleh 

Kurikulum Badan Pendidikan Nasional dapat dilihat dalam table berikut ini: 

  

 

Tabel.3

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

NO NILAI DESKRIPSI 

1. Religius Sikap yang patuh dalam melaksanakan acara 

agama yang di anutnya, toleran terhadap 

pelakanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain 

2. Jujur Prilaku yang di dasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai seseorang yang 

selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan,tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang mernghargai 

perbedaan etnis,agama, suku, pendapat, 

sikap, tindakan orang lain yang berbeda dari 

dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan 

patuh pada ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Prilaku yang menunjukan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas dengan sebaikbaik nya. 
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6. Kreatif Berpikir dan melaksanakan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan prilaku yang tidak mudah 

bergantung pada orang lain dan 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajibannya drinya 

dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu  Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang mempelajarinya, 

dilihat, dan di dengar. 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

Negara di atas kepentingan dirinya dan 

kelompoknya 

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

,menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan 

pernhargaan yang tinggi terhadap bangsa, 

lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, 

dan politik bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 

bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/komuni

katif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15. Gemar Membaca Kebiasaan menyiadiakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang memberikan 

kebajikan pada dirinya. 

16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan lingkungan alam 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kersukan alam 

yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan prilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajiban nya yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya 
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sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

social,budaya). Negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa.
40

 

 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Soecrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan 

katrakter adalah untuk membuat seseorang menjadi Good and smart. Dalam 

mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang 

baik (good character). Sementara Mardiatmadja mengatakan pendidikan 

karakter sebagai Ruh pendidikan dalam memanusiakan manusia.
41

Pendidikan 

karakter Bertujuan Untuk meningkatkan mutu proses hasil pendidikan yang 

mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi kelulusan pada 

satuan pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan 

mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 

mengkaji dan menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai 

karakter dan ahlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarahkan pada 

pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu Nilai-nilai yang melandasi 

perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta symbol-simbol yang diperaktikan 

oleh semua warga sekolasssh/ Madrasah dan masyarakat sekitarnya. Budaya 

sekolah/madrasah merupakan ciri khas, karakter/ watak dan citra 

sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat luas. 
42

Berdasarkan pemaparan 

para tokoh diatas menunjukan bahwa pendidikan karakter sebagai nilai 

universal kehidupan yang memiliki tujuan pokok yang disepakati. Tujuan yang 

disepakati itu adalah merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan 

sikap dan keterampilan. 

 

4. Implementasi pendidikan karakter di sekolah  

Implementasi pendidikan karakter menurut Daryanto (2013:74) 

dilaksanakan melalui (a) kegiatan pembelajaran: menggunakan pendekatan 

pembelajaran aktif, (b) pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan 

belajar, yang dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri diantaranya Rutin, 

kegiatan spontan, keteladanan, pengkondisian, kegiatan ko kulikuler dan 

ekstrakulikuler serta kegiatan keseharian di lingkungan masyarakat. Untuk 

mengimplementasikan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan pada mata 

pembelajaran setiap kompetensi yang ada, pembelajaran yang aktif dengan 

menanamkan karakter peduli lingkungan pada kegiatan belajar mengajar pada 
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setiap pokok bahasan, melalui kegiatan pengembangan diri yang telah 

ditentukan oleh sekolah serta melalui budaya sekolah yang menjadi ciri khas. 
43

 

Ketika bangsa Indonesia bersepakat untuk memproklamasikan 

kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, para bapak pendiri 

bangsa (the founding fathers) menyadari bahwa paling tidak ada 3 tantangan 

besar yang harus dihadapi. Pertama, adalah memandirikan Negara yang bersatu 

dan berdaulat, kedua adalah membangun bangsa, dan ketigma adalah 

membangun karakter. Ketiga hal tersebut secara jelas tampak dalam konsep 

Negara bangsa (nation-state) dan pembangunan karakter bangsa (nation and 

character building). Pada implementasinya kemudian upaya mandirikan 

Negara relative lebih cepat jika dibandingkan dengan upaya untuk membangun 

bangsa dan membangun karakter. Kedua hal terakhir itu terbukti harus 

diupayakan terus menerus, tidak boleh putus disepanjang sejarah kehidupan.
44

 

Pendidikan karakter yang sudah diterapkan di Indonesia seolah-olah 

hanya menjadi slogan tidak dilaksanakan detail satu per satu. Karakter peduli 

lingkungan hanya menjadi pelengkap dalam catatan rencana mengajar guru, 

padahal karakter ini sangat diperlukan untuk menjaga keasrian lingkungan 

Yang tidak terkelola dengan baik, karakter peduli lingkungan ini memiliki 

manfaat yang cukup besar.
45

Para ahli pendidikan di Indonesia umumnya 

bersepakat bahwa pendidikan karakter sebaiknya dimulai sejak usia anak-anak 

(golden age), karena usia ini terbukti sangat menentukkan kemampuan anak 

dalam mengambangkan potensinya. Hasil penelitian menunjukan bahwa sekitar 

50% variabelitas kecerdasan anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya 

terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir 

dasawarsa kedua. Oleh karena itu sudah sepatutnya pendidikan karakter dimulai 

dalam lingkungan keluarga yang merupakan lingkungan awal bagi 

pertumbuhan anak.
46

 

Model yang digunakan untuk implementasi pendidikan karakter di 

sekolah dasar antara lain: 1) implementasi dalam kegiatan pembelajaran, 2) 

implementasi dalam kegiatan diluar pembelajaran. Implementasi dalam 

kegiatan pembelajaran terdiri dari perencanaan kegiatan pembelajaran dan 

proses pembelajaran. Implementasi dalam kegiatan diluar pembelajaran dibagi 

menjadi 2 yaitu kultur sekolah dan ekstrakulikuler. Kultur sekolah terdiri dari 

kegiatan rutin, kegiatan spontan, kegiatan terprogram, dan keteladanan oleh 

guru, dann pengkondisian lingkungan.Implementasi dalam kegiatan 

pembelajaran terdiri dari perencanaan kegiatan pembelajaran guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran, guru harus menyususn rancangan pelaksanaan 

pembelajaran. RPP yang disusun hasil integrasi nilai-nilai karakter bangsa dan 
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muatan pelajaran yang dirasa sesuai untuk diintegrasikan. Proses 

pengintegrasian nilai-nilai karakter sesuai dengan komponen RPP. Namun 

masih terdapat beberapa komponen RPP yang belum menunjukan adanya 

pengintegrasian pendidikan karakter. Terdapat berbagai macam nilai yang 

dimasukkan kedalam RPP. 
47

 

Penanaman karakter dalam perannya dalam bidang pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

a. Pembinaan watak, (jujur, cerdas, peduli, tangguh) merupakan tugas utama 

pendidikan. 

b. Mengubah kebiasaan buruk tahap demi tahap. 

c. Karakter merupakan sifat yang tertanam di dalam jiwa dan dengan sifat itu 

seseorang dapat secara spontan dengan mudah memancarkan sikap, tindakan 

dan perbuatan. 

d. Karakter adalah sikap yang terwujud dalam kemampuan daya dorong dari 

dalam kelar untuk menampilkan perilaku terpuji dan mengandung 

kebajikan. 

Penanaman-penanaman nilai karakter tersebut dapat diimplementasikan 

dan dijadikan budaya sekolah. Proses yang paling efektif untuk membangun 

budaya sekolah adalah dengan melibatkan dan mengajak semua pihak atau 

pemangku kepentingan untuk bersama-sama memberikan komitmennya. 

Keyakinan utama dari pihak sekolah harus difokuskan kepada usaha 

menyemaikan dan menanamkan keyakinan moral, nilai dan norma.
48

Dalam 

implementasinya pendidikan karakter umumnya diintegrasikan dalam 

pembelajaran pada setiap mata pembelajaran. Materi pembelajaran yang 

berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pembelajaran perlu 

dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi 

menyentuh pada internalisasi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta 

didik sehari-hari di masyarakat.
49

 misalnya nilai-nilai demokrasi dan 

patriotisme diajarkan dalam pendidikan kewarganegaraan (civic), nilai 

menghargai alam (respect for environment) diajarkan dalam pembelajaran 

sains.
50

 

Implementasi dalam kegiatan diluar pembelajaran Yakni, 1) Kultur 

sekolah yang terbagi menjadi kegiatan rutin yang dilakukan siswa secara terus 

menerus dan konsiten, conrohnya antara lain: 1) upacara setiap hari senin dan 

hari besar kenegaraan, 2) pemeriksaan kebersihan badan (kuku, Telinga, 

rambut, dan lain-lain) setiap hari, 3) berdo’a waktu mulai dan selesai 

pembelajaran, 4) menerapkan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) kepada 

seluruh warga sekolah, 5) setiap pagi berjabat tangan dengan guru piket 

maupun lainnya. Penciptaan lingkungan yang kondusif dapat dilakukan melalui 
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berbagai variasi metode sebagai berikut. 1) Penugasan, 2) Pembiasaan, 3) 

pelatihan, 4) pembelajaran, 5) Pengarahan, 6) keteladanan. Berbagai metode 

terseut sangat berpengaruh besar dalam pembentukan karakter peserta didik 

dalam pengimplementasian.
51

 

Berdasarkan pengertian diatas bahwa implementasi pendidikan karakter 

dapat di terapkan melalui materi pembelajaran. pada  setiap mata pelajaran 

harus dibuat, diekspresikan, dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Baik 

di lingkungan sekolah dengan cara berpakaian yang rapih ,teknik mengajar 

yang sopan, adil, dan memasuki ruang belajar sesuai jadwal. Pendidik dituntut 

untuk menjadi contoh yang baik bagi siswa. Selain itu, Penanaman-penanaman 

nilai karakter tersebut dapat diimplementasikan dan dijadikan budaya sekolah. 

Proses yang paling efektif untuk membangun budaya sekolah adalah dengan 

melibatkan dan mengajak semua pihak atau pemangku kepentingan untuk 

bersama-sama memberikan komitmennya. Keyakinan utama dari pihak sekolah 

harus difokuskan kepada usaha menyemaikan dan menanamkan keyakinan 

moral, nilai dan norma. 

 

 

B. Pendidikan Karakter peduli lingkungan  

1. Pengertian Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

    Menurut Yulia siska, peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya kerusakan alam yang sudah terjadi.
52

 Menurut 

Ratna Widyaningrum pendidikan berperan penting dalam pembentukan 

kemampuan seseorang. Karakter merupakan jati diri seseorang individu. 

Pemebentukan karakter sebaiknya dilakukan dengan sedini mungkin agar 

terbentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkarakter kuat, cerdas, berbudi 

luhur, berhati mulia, serata berkepribadian yang mantap. 

       Berdasarkan data badan statistic tahun 2012, hasil survey tentang perilaku 

peduli lingkungan hidup yang dilakukan di 33 provinsi menunjukkan perilaku 

peduli lingkungan masyarakat Indonesia masih rendah dengan skor 0,57 dari 

rentang 1-10. Indicator yang digunakan survey tersebut adalah perilaku dalam 

penghematan energy, membuang sampah, pemanfaatan air, penyumbangan emisi 

karbon, dan perilaku hidup sehat. Maka berdasarkan hasil tersebut dilakukan upaya 

untuk menanamkan rasa peduli lingkungan. Menanamkan kebiasaan dan 

kepedulian terhadap lingkungan dapat dilakukan melalui pendidikan lingkungan 

hidup. 

         Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang siswanya berusia 7 

sampai 13 tahun. Karakteristik anak sekolah dasar secara umum sebagaimana 

dikemukakan oleh Sumantri dan Permana (2011) adalah sebagai berikut: 

 

           “1) Memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik pada dunia 

sekitar yang mengelilingi diri sendiri. 2) Senang bermain dan lebih suka 

bergembira/riang. 3) Suka untuk menangai dirinya untuk menangai 

beberapa hal, mengeksplorasi suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha 
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baru. 4) Bergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi 

sebagaimana anak tidak suka mengalami ketidak puasan dan menolak 

kegagalan-kegagalan. 5. Belajar secara efektif ketika merasa puas dengan 

situasi yang terjadi. 6. Belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, 

berinisiatif, dan mengajar anak-anak lainnya”. 

 

 Pendidikan karakter sangat penting bagi anak tingkat dasar. Menurut 

Kemediknas (2011) kepedulian lingkungan menunjukkan sikap atau tindakan yang 

selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2013: 85) terdapat beberapa 

indicator kepedulian terhadap lingkungan antara lain adalah perilaku penghematan 

energi, membuang sampah, pemanfaatan air, penyumbangan emisi karbon, dan 

perilaku hidup sehat. Sedangkan menurut Barr (2003: 278) ada lima aspek dari 

perilaku bertanggung jawab lingkungan yaitu penghematan energy, konversasi air, 

daur ulang, dan manajemen sampah.
53

 

 Peduli lingkungan di definisikan sebagai sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan dalam lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan 

sekitar secara luas sehingga lingkungan dapat dinikmati secara terus menerus. 

Setiap sekolah harus memiliki sikap peduli terhadap lingkungan dengan cara 

meningkatkan kualitas lingkup hidup, meningkatkan kesadaran warga sekolah 

tentang peentingnya peduli lingkungan serta mempunyai inisiatif untuk mencegah 

kerusakan lingkungan, Pendidikan peduli lingkungan ini di tanamkan sejak dini 

untuk siswa sehingga dapat mengelola Sumber Daya Alam yang ada di lingkungan 

sekitar serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap kepentingan generasi 

penerus yang akan dating. Ketika Karakter peduli lingkungan sudah tumbuh 

menjadi mental yang kuat, maka akan mendasari perilaku seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Pendidikan karakter peduli lingkungan pada dasarnya dapat membantu 

guru dalam penanaman karakter siswa tentang kepedulian mereka terhadap 

lingkungan akan suasana belajar mengajar yang sehat dan nyaman. Lingkungan 

sekolah atau suasana belajar yang sehat dan nyaman dapat menibgkatkan prestasi 

dan kreatifitas siswa. Tujuan dari pendidikan karakter peduli lingkungan adalah 

mendorong siswa untuk mengelola lingkungan, menghindari sifat merusak 

lingkungan, memupuk kepekaan terhadap ligkungan, menanamkan jiwa peduli dan 

tanggung jawab terhadap lingkungan, serta siswa dapat menjadi contoh 

penyelamat lingkungan dimanapun berada.
54
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 Menurut Efrizon Umar, Sikap ilmiah yang perlu dimiliki oleh siswa adalah 

sebagai berikut.  

      “Berbicara berdasarkan fakta, berani berpendapat dan 

berargumentasi, memupuk rasa ingin tahu, peduli terhadap lingkungan 

kritis dan ilmiah dalam berpendapat, bertanggung jawab, kerjasama, dan 

jujur. Pembentukan sikap ilmiah penting bagi siswa karena dapat 

memotivasi kegiatan belajar. Sikap ilmiah merupakan gambaran bersikap 

dalam belajar, menanggapi suatu permasalahan, melaksanakan tugas, dan 

mengembangkan diri. Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa, sehingga melalui penanaman sikap ilmiah siswa lebih 

banyak belajar untuk memahami dan menemukan”.
55

 

 

         Menurut Wynne Harlen dalam Sudana, terdapat Sembilan aspek ilmiah 

yang tedapat dikembangkan untuk anak usia sekolah dasar yaitu  sebagai berikut. 

            “Sikap ingin tahu, sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 

sikap kerja sama, sikap tidak berputus asa, sikap tidak purba sangka, sikap 

mawas diri, sikap bertanggung jawab, sikap berfikir kritis, dan sikap 

kedisiplinan diri”. 

 

         Kepedulian siswa terhadap lingkungan tidak hanya menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah namun, perlu didukung warga sekolah bahkan masyarakat 

sekitar. Dukungan tersebut di wujudkan melalui melalui proses pembelajaran baik 

dikelas maupun di luar kelas. Yang  akan mengarahkan siswa lebih memahami 

tentang pentingnya menjaga lingkungan, selain itu siswa juga dilatih agar terampil 

mengelola lingkungan, yang kemudian menjadi pembiasaan dalam kehidupan 

mereka.  

          Penanaman fondasi peduli lingkungan sejak dini menjadi solusi utama 

yang harus dilakukan, agar generasi muda memiliki bekal penanaman tentang 

lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan diharapkan mampu mendidik siswa agar 

berprilaku peduli terhadap lingkungan. Menurut Daryanto dan Suryantri 

Darmiatun“peduli lingkungan merupakan salah satu karakter yang harus 

dikembangkan disekolah. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya serta 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi.
56

 

         Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa peduli 

lingkungan adalah salah satu sikap dari pada pengimplementasian nilai-nilai 

pendidikan karakter peduli lingkungan pada point ke 16 yitu sikap dan tindakan 

yang selau berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya dengan 

mengembangkan upaya untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang sudah 

terjadi secara efektif.  
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2. Tujuan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Najib mendeskripsikan tujuan pendidikan karakter antara lain:  

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta didik pada 

khususnya dan seluruh warga sekolah pada umum 

b. nya dalam menjalin interaksi edukasi yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. 

c. Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual. 

d. Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh peserta didik baik 

melalui kegiatan pembelajaran maupun pembiasaan dikelas dan di sekolah. 

e. Mengoreksi berbagai perilaku negative yang ditampilkan oleh peserta didik 

ketika berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. 

f. Memotivasi dan membiasakan peserta didik mewujudkan berbagai pengetahuan 

tentang kebaikan (knowing the good) dan kecintaannya akan kebaikan (loving 

the good) kedalam berbagai perilaku positif di lingkungan sekolah dan 

lingkungan keluarga. 

Tujuan Pendidikan karakter peduli lingkungan adalah: 

a. Mendorong pembiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji sejalan dengan 

pengelolaan lingkungan yang benar. 

b. Meningkatkan kemampuan untuk menghindari sifat-sifat yang dapat merusak 

lingkungan. 

c. Memupuk kepekaan peserta didik terhadap kondisi lingkungan sehingga dapat 

menghindari sifat-sifat yang dapat merusak lingkungan  

d. Menanamkan jiwa peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan.Akhir tujuannya adalah agar peserta didik menjadi duta lingkungan 

bagi sekolah, rumah, dan lingkungan sekitarnya serta menjadikan sikap atau 

karakter tersebut menjadi tabiat kehidupan dimanapun dia berada.
57

 

      Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter 

peduli lingkungan bahwa karakter peduli lingkungan bertujuan untuk mendorong 

kebiasaaan mengelola lingkungan menanamkan jiwa bertanggung jawab serta peduli 

terhadap lingkungan yang ada disekitar. Memupuk kepekaan peserta didik terhadap 

lingkungan sekitar, menanamkan jiwa peduli dan bertanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan Baik itu lingkungan sekolah dan lingkungan kelas serta 

mapun lingkungan sekitar tempat tinggal nya. 

 

3. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan di SD      
     Dalam upaya membangun karakter peserta didik harus berinteraksi dengan 

lingkungan secara baik, karakter tidak berfungsi di ruang hampa, akan tetapi 

berfungsi dalam melestarikan lingkungan. Sikap peduli lingkungan merupakan tugas 

kita dalam menjaga lingkungan, manusia sebagai mahluk social yang harus 

mempunyai sikap berinteraksi dengan alam secara baik. Peduli lingungan 

merupakan aspek yang berperan dalam mengkondisikan lingkungan sekolah untuk 

membiasakan sikap peduli lingkungan peserta didik, dan peserta didik akan 

mempunyai kebiasaan menjaga dan merawat melestarikan lingkungannya. 
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Pembiasaan tersebut dilakukan dalam bentuk menjaga lingkungan tapi dapat 

menciptakan formulasi dalam mengurangi populasi sampah dengan menjadikan 

suatu karya dari sampah menjadi bahan yang bernilai ekonomi. 

     Kegiatan rutin sekolah dilaksanakan dengan mengoptimalkan sarana dan 

prasarana yang disediakan di sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Kegiatan rutin ini digunakan untuk mengikuti kegiatan rutin ntuk 

menunjang keberhasilan pendidikan secara umum. Tenaga pendidik berperan aktif 

dalam mengikutin kegitan rutin yang dilaksanakan sekolah, serta memberikan 

arahan kepada peserta didik dalam kegiatan rutin. Kegiatan rutin ini. Pembiasaan 

rutin yang dapat menjadi kebiasaan setiap hari. Kegiatan yang dilakukan yaitu 

pembiasaan spontan, pembiasaan keteladanan, pengkondisian, budaya sekolah dan 

kesehatan sekolah:  

a) Pembiasaan Spontan 

Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan tanpa rencana 

saat melakukan. Kegiatan spontan dilakukan oleh guru dan kepala sekolah ketika 

peserta didik melakukan perilaku menyimpang terhadap fasilitas sekolah maupun 

lingkungan dengan memberi teguran, nasihat, dan peringatan. Kegiatan spontan 

bertujuan untuk menyadarkan peserta didik agar tidak menyimpang dan lebih 

peduli terhadap lingkungannya.  

b) Pembiasaan keteladanan 

Keteladanan merupakan sikap dan perilaku kepala sekolah, guru dalam 

mencontohkan perilaku yang baik kepada peserta didiknya. Keteladanan seorang 

guru juga dapat menentukan pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan. 

Bahwa guru adalah seseorang yang selalu berinteraksi kepada peserta didik. 

Sehingga perannya sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik.  

Kepala sekolah memberikan contoh kepada peserta didik seperti mencuci tangan 

setiap melakukan kegiatan apapun, membersihkan ruangan, membersihkan 

lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, dan merawattanaman 

yang ada dilingkungan sekolah. Selain itu guru kelas memberikan keteladanan 

kepada peserta didik dengan merapikan peralatan yang ada sekolah, 

membersihkan ruangan kelas/piket, ikut merawat tanaman yang ada di halaman 

depan kelas dan sekolahan, dll.  

c) Pengkondisian  

Pengkondisian merupakan suatu bentuk tindakan yang menciptakan kondisi 

mendukung untuk terlaksananya pendidikan karakter peduli lingkungan. 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan sangat berpengaruh dari 

pengkondisian sekolah memenuhi setiap program. Tercapainya pendidikan 

karakter peduli lingkungan dengan adanya pengkondisian yang di dukung dengan 

adanya sarana dan prasarana serta kesehatan lingkungan sekolah yang memadai. 

Sarana dan prasarana yang memadai dapat membantu telaksananya pendidikan 

karakter peduli lingkungan apabila dilakukan secara optimal oleh warga 

masyarakat sekolah.  

d) Budaya sekolah 

Budaya sekolah peduli terhadap lingkungan bertujuan membentu peserta didik 

agar lebih mudah peka terhadap lingkungannya. Sekolah merupakan tempat 

pendidikan dengan waktu lama kepada peserta didik berinteraksi dengan guru, 

kepala sekolah, teman. Interaksi social seperti tata tertib, etika, norma, yang 
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berlaku di sekolah. Budaya yang ada disekolah harus dikembangkan. Budaya 

sekolah hendaknya membangun budaya karakter yang seharusnya menyusun 

kegiatan terkait pendidikan karakter di sekolah. Memberikan ruang kepada 

seluruh warga masyarakat sekolah dalam mengaplikasikan perilaku-perilaku 

yang baik. Memerikan hukuman atau hadiah yang selaras, dan menjadi teladan 

bagi peserta didik. 

e) Kesehatan lingkungan 

Kesehatan sekolah meliputi pemeliharaan bangunan, ventilasi dan pencahayaan, 

bebas dari asap nyamuk, bebas dari asap rokok, dan ajakan kebersihan. 
58

 

    Sekolah merupakan salah satu tempat yang berperan dalam menerapkan 

pendidikan karakter upaya Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

yang dapat diberikan kepada peserta didik di Sekolah Dasar dapat berupa kegiatan 

sederhana di sekeliling kelas atau lingkungan kela. Tindakan ini menjadi sebuah 

kebiasaan yang akan di terapkan peserta didik di dalam lingkungan sehari-hari. 

Berupa: 

1) Perilaku membuang sampah pada tempatnya. 

2) Buang air kecil dan air besar di toilet/ WC 

3) Peduli dengan tumbuhan yang berada di sekitar sekolah dengan melakukan 

perawatan dan tidak merusaknya. 

4) Kegiatan piket harian juga menjadi sebuah kegiatan rutin siswa. 

5) Mengingatkan orang sekitar untuk menjaga lingkungan.  

 

 Tindakan implementasi nilai karakter dapat terlakasana dengan baik apabila: 

 

1) Dilaksanakan melalui kegiatan rutin sekolah. 

2) Pelaksanaan di laksanakan dengan cara spontan  

3) Menunjukan keteladanan  

4) Mengkondisikan keadaan sekolah sesuai dengan karakter yang di terapkan.
59

 

   Hasil pemaparan diatas ditarik kesimpulan bahwa implementasi pendidikan 

karakter peduli lingkungan memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

peserta didik betapa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan alam sekitarnya. 

Menumbuhkan sikap peserta didik sebagai penyelamat kelestarian alam sekitar baik 

di lingkungan kelasnya, lingkungan sekolahnya maupun lingkungan alam sekitarnya 

seperti tempat tinggalnya. Yang dapat di laksanakan melalui pembiasaan spontan, 

pembiasaan keteladanan, pengkondisian, budaya sekolah, dan kesehatan lingkungan. 

Dan kegiatan sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, buang air kecil 

di toilet, peduli dan merawat serta tidak merusak kelestarian lingkungan sekitarnya, 

dan mengingatkan orang sekitar untuk menjaga lingkungan sekitar. Lingkungan 

yang bersih dan terawat akan menciptakan suasana yang aman, nyaman dan asri. 
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4. Indikator Pendidikan Karakter dan Peduli Lingkungan 

      Keberhasilan program pendidikan karakter dapat diketahui dari perwujutan 

indicator Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) dalam pribadi peserta didik secara 

utuh. Kata utuh perlu ditekankan, karena hasil pendidikan karakter sebagai output 

setiap pendidikan belum mewujutkan keutuhan tersebut. 

     Indicator keberhasian program pendidikan karakter di sekolah dapat di 

ketahui dari berbagai perilaku sehari-hari dalam setiap aktifitas sebagai berikut. 

a. Kesadaran 

b. Kejujuran 

c. Keiklasan 

d. Kesederhanaan 

e. Kemandirian  

f. Kepedulian 

g. Kebebasan dalam bertindak 

h. Kecermatan/ketelitian 

i. Komitmen.
60

 

 

  Terdapat indikator peduli lingkungan, yaitu: indicator sekolah, Indikator kelas, 

indikator kelas rendah 1-3 dan indikator kelas tinggi 4-6 sebagai berikut: 

      Indikator sekolah: 

a. Pembiasaan memelihara kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah 

b. Menyediakan kamar mandi 

c. Menyediakan air bersih 

d. Pembiasaan hemat energy 

e. Membuat biopori di area sekolah 

f. Membangun saluran limbah dengan baik 

g. Menyediakan peralatan kebersihan  

h. Membuat tendon penyimpanan air  

i. Memprogramkan cinta bersih lingkungan 

 

    Adapun Indikator peduli lingkungan untuk peserta didik Sekolah Dasar 

sebagai berikut:  

 

     Indikator pendidikan karakter peduli lingkungan kelas 1-3 :  

a. Buang air besar dan Air kecil di WC. 

b. Membuang Sampah pada Tempatnya 

c. Membersihkan Halaman sekolah. 

d. Tidak memetik Bunga di taman sekola 

e. dan menjaga kebersihan rumah.  

 

Indikator Kelas I-III: 

a) Buang air besar dan air kecil di WC 

b) Membuang sampah pada tempatnya 

c) Membersihkan halaman sekolah 
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d) Tidak memetik bunga di halaman sekolah. 

e) Tidak menginjak rumput di taman sekolah Menjaga kebersihan rumah 

 

Indikator pendidikan karakter peduli lingkungan kelas 4-6: 

a. Membersihkan WC 

b. Membersihkan Tempat Sampah  

c. Membersihkan Lingkungan Sekolah 

d. Memperindah kelas dan Sekolah dengan tanaman, 

e. Ikut memelihara taman di halaman sekolah.
61

 

 

     Karakter peduli lingkungan merupakan karakter yang wajib di 

implementasikan bagi sekolah disetiap jenjang pendidikan. Apa yang di ungkapkan 

diatas harus menjadi milik seluruh warga sekolah. Untuk kepentingan tersebut, guru, 

kepala sekolah, pengawas, bahkan komite sekolah harus memberikan contoh dan 

menjadi suri tauladan dalam memperaktikan indicator-indikator pendidikan karakter 

dalam perilaku sehari- hari. Dengan demikian terciptalah suasana yang kondusif 

bagi pembentukan karakter peserta didik dan seluruh warga sekolah sehingga 

pendidikan karakter tidak hanya dijadikan sebagai ajang pembelajaran tetapi 

menjadi tanggung jawab seluruh warga sekolah untuk membina dan 

mengambangkannya. Terutama pada pendidikan karakter peduli lingkungan. 
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